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PENDAHULUAN

Minat dalam berwirausaha merupakan tahap awal
yang memainkan peran mendasar bagi seorang
individu untuk menciptakan sebuah usaha di
masa depan, minat berwirausaha seseorang
berasal dari pengenalan peluang usaha serta
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
menciptakan peluang usaha tertentu. Minat
berwirausaha timbul karena adanya wawasan dan
penjelasan tentang kewirausahaan, yang
selanjutnya berperan serta langsung dengan
menimba pengalaman [1]. Dari pengalaman
tersebut terbentuklah keinginan untuk
berpartisipasi dalam aktivitas pengambilan resiko
serta mengaplikasikan usaha atau bisnis sendiri.
Efikasi diri inilah bisa menumbuhkan minat
berwirausaha mahasiswa. mahasiswa dituntut
untuk dapat memiliki keyakinan dan kepercayaan
akan kemampuan yang dimiliknya untuk bisa
menyelesaikan tugasnya serta dapat bertanggung
jawabnya [2]. Kebebasan dalam bekerja adalah
kondisi dimana entrepreneur bukan hanya
mengutamakan fleksibilitas dalam satu sisi saja
namun menghargai kebebasan berwirausaha,
misalnya dengan menyelesaikan pekerjaan,
memperoleh keuntungan, dan mengatur
manajemen waktu secara mandiri[3].

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang dirancang untuk menguji pengaruh Efikasi
Diri [4], Toleransi Resiko dan Kebebasan Dalam
Bekerja terhadap Minat Berwirausaha. untuk
menentukan jumlah sampel populasi mimal
dibutuhkan 4 x 20 = 80 Sampel Populasi dari

penelitian ini merupakan mahasiswa yang
diketahui berminat berwirausaha Universitas
Bung Hatta[5]. Adapun yang menjadi sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti [5].Menganalisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis statistik deskriptif. Analisis dirancang
untuk mengkarakterisasi setiap variabel penelitian
dengan data yang disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi serta menghitung Tingkat Capaian
Responden (TCR). Maka dari diperlukan
prosedur Measurement Model Assesment (MMA),
dan untuk mengakses pengujian hipotesis
digunakan prosedur Scructural Model Assesment
(SMA)[ 6].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Alat pengujian struktural yang dilakukan untuk
mengetahui variabel eksogen terhadap variabel
endogen secara umum disebut sebagai Structur
Model Assessment (SMA). Pengujian Hipotesis
SmartPLS bergantung prosedur bootstrapping
non parametrik untuk menguji signifikansi
koefisiensi nya oleh [7]. Menurut [8]Uji
signifikansi dipercaya untukmemprediksi adanya
hubungan kausalitas yang dilakukan melalui
bootstrapping. Prosedur bootstrapping memiliki
ketentuan bahwa hipotesis diterima jika dilihat
dari P value. Jika suatu variabel eksogen terhadap
variabel endogen memiliki P value < 0,05, maka
dapat diartikan bahwa variabel eksogen
berpengaruh terhadap variabel endogen, dan
sebaliknya oleh [7].



Tabel 1 : Structural Model Assessement (SMA)
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P
Values Hipotesis

Efikasi Diri ->
Minat
Berwirausaha

0.796 7,098 0.000 H1-
diterima

Toleransi Resiko -
> Minat
Berwirausaha

0.159 1,414 0.039 H2-
diterima

Kebebasan Dalam
Bekerja -> Minat
Berwirausaha

-0.054 0.824 0.205 H3- ditolak

Berdasarkan gambar tabel 1, hasil analisis dapat
diinterpretasikan sebagai berikut: Pengaruh
efikasi diri terhadap minat berwirausaha memiliki
nilai original sample sebesar 0,796, T statistics
sebesar 7,098, dan P values sebesar 0,000. Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
Pengaruh toleransi resiko terhadap minat
berwirausaha memiliki nilai original sample
sebesar 0,159, T statistics sebesar 1,141, dan P
values sebesar 0,039. Hal ini menunjukkan bahwa
toleransi resiko memiliki pengaruh positif
terhadap minat berwirausaha. Pengaruh
kebebasan dalam bekerja terhadap minat
berwirausaha memiliki nilai original sample
sebesar -0,054, T statistics sebesar 0,824, dan P
values sebesar 0,205. Berdasarkan hasi lini,dapat
disimpulkan bahwa kebebasan dalam bekerja
tidak memiliki pengaruh terhadap minat
berwirausaha.

KESIMPULAN

Berdasarkanhasil penelitian dari permasalahan
yang telah dilakukan, beberapa hal dapat
disimpulkan sebagai berikut: Efikasi Diri
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Universitas Bung Hatta. Toleransi Resiko
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Universitas Bung Hatta. Kebebasan dalam
Bekerja tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berwirausaha Mahasiswa
Universitas Bung Hatta.

SARAN
Bagi Mahasiswa, Pada umumnya mahasiswa
tidak mempunyai minat Berwirausaha namun
dengan adanya support atau dorongan dari
universitas dengan adanya pelatihan, seminar,
dan webinar untuk mengetahui bagaimana dunia
berwirausaha khusus UMKM dan skala besar
nantinya . Berdasarkan peneIitian yang telah
diIakukan diharapkan Mahasiswa Universitas
Bung Hatta lebih menanamkan kepercayaan diri
dan tanggung jawab dalam berbagai hal,
selanjutnya keyakinan akan kemampuan diri
sendiri akan mengasah kepercayaan diri dalam
membangun sebuah usaha. Selain itu,
mahasiswa seharusnya dapat berani mengambil
risiko untuk memuIai berwirausaha, karena
keberhasilan yang ada tidak didapatkan dengan
proses yang mudah meIainkan dengan usaha
dan kerja keras. Bagi Penelitian, Disarankan
bagi penelitian yang akan dating dapat
mengujikan model penelitian ini daerah lainnya.
Bagi penelitian yang akan dating hendaknya
menambahkan variabel lain – lainnya kedalam
model penelitiannya.
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